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ORINEWS.id – Ira Mesra selaku Mitra Dapur Makanan Bergizi
Gratis (MBG) di Kalibata, Pancoran, Jakarta Selatan melaporkan
yayasan  berinisial  MBN  ke  Polres  Metro  Jakarta  Selatan.
Laporan itu dibuat atas dugaan penggelapan dana sebesar Rp
975.375.000.

Adapun  laporan  itu  terigrastrasi  dengan  nomor
LP/B/1160/IV/2025/SPKT/POLRES  METRO  JAKSEL/POLDA  METRO  JAYA
Kamis 10 April 2025 pukul 14.11 WIB.

Kuasa Hukum Ira, Danna Harly dengan adanya kasus ini selain
pihak kepolisian harus menindak tegas, ia juga berharap Badan
Gizi Nasional (BGN) yang menaungi program MBG dapat mengambil
langkah tegas terkait kasus ini.

“Laporan sudah diserahkan ke Polres Jaksel. Tapi yang paling
penting  sekarang  bagaimana  BGN  memfasilitasi  masalah  ini,”
kata Danna, Selasa, 15 April.
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Danna menjelaskan, kliennya telah bekerja sama dengan pihak
yayasan dan SPPG sejak Februari 2025 dan telah memasak 65.025
porsi yang terbagi dalam dua tahap. Namun hingga kini kliennya
belum menerima bayaran dari yayasan tersebut.

“Kita tidak bisa lagi memberikan modal karena dua tahap, 60
ribu porsi. Kita tidak dibayar sepeserpun. Belum lagi biaya
operasional dapur MBG ditanggung oleh Ira,” ujar dia.

Ia  mengungkapkan  berdasarkan  informasi  yang  diterima  jika
pihak yayasan sebenarnya sudah menerima pembayaran dari Badan
Gizi Nasional (BGN) sebesar Rp 386.500.000.

Sebagai  mitra,  Ira  juga  telah  berusaha  menagih  pembayaran
kepada Yayasan MBN. Namun, pihak yayasan disebut berdalih ada
kewajiban Ira yang belum diselesaikan.

“Ketika Ibu Ira hendak menagih haknya kepada pihak yayasan,
pihak yayasan malah berkata Ibu Ira kekurangan bayar sebesar
Rp 45.314.249, dengan dalih adanya invoice-invoice saat di
lapangan  yang  dibeli  oleh  pihak  SPPG  (Satuan  Pelayanan
Pemenuhan Gizi) atau yayasan,” ungkap Danna. []


